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ABSTRAK 

 

KESADARAN MASYARAKAT DESA BANARJOYO 

TERHADAP BANK SYARIAH 
 

Oleh:  

 

DEVY KURNIAWATI  

NPM. 1903021017 

 

Kesadaran merupakan proses batin yang ditandai dengan adanya pengertian, 

pemahaman serta penghayatan terhadap sesuatu, sehingga menimbulkan hasrat 

untuk melaksanakan sesuatu sesuai dengan pengertian dan pemahaman. Bank 

Syariah adalah fenomena baru di dunia modern. Permasalahan yang dihadapi 

Bank Syariah sampai sekarang ini adalah kurangnya pemahaman serta 

pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah , terutama karena Bank 

Konvensional lebih banyak dari pada Bank Syariah. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesadaran masyarakat terhadap Bank 

Syariah di Desa Banarjoyo. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 

dilakukan di Desa Banarjoyo. Adapun sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer di peroleh secara langsung dari masyarakat 

sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumentasi Desa Banarjoyo 

serta dari dokumen data desa dan berbagai buku-buku serta jurnal. Untuk 

mendapatkan data yang valid, peneliti menggunakan metode penggumpulan data 

yaitu kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Dan menganalisis dengan 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan mengunakan metode 

deskriptif. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat Desa Banarjoyo hanya 

sekedar tahu adanya Bank Syariah namun tidak paham tentang Bank Syariah 

secara detail. Hanya sebagian masyarakat yang paham tentang Bank Syariah 

bahkan ada yang sama sekali tidak mengetahui Bank Syariah, sehingga kesadaran 

Masyarakat Desa Banarjoyo masih rendah. Faktor-faktor yang menyebabkan 

kurangnya pemahaman  masyarakat mengenai Bank Syariah  ialah di sebabkan  

karena minimya pengetahuan masyarakat dan informasi tentang Bank Syariah, 

yang didapatkan dari pihak Bank Syariah maupun media sosial. 
 

Kata Kunci: Kesadaran Masyarakat, Bank Syariah  
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MOTTO 

 

ضۡعََٰفٗا 
َ
اْ أ ِبَوَٰٓ واْ ٱلر 

كُلُ
ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ َ لعََلذكُمۡ تُفۡلحُِونَ  يََٰٓ قُواْ ٱللَّذ ۖٗ وَٱتذ ضََٰعَفَةٗ  ١٣٠مُّ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba yang 

digandakan dan dilipatgandakan, tetapi bertakwalah kepada Allah  

agar kamu beruntung”, (Q.S Al’Imran: 130) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesadaran merupakan hal yang sangat penting dalam menjalani 

kehidupan, kesadaran harus ditumbuhkan dalam diri tiap manusia. Ketika 

seseorang memiliki tingkat kesadaran yang tinggi maka akan berpengaruh 

baik juga terhadap lingkungan serta masyarakat. 

Kesadaran memiliki 5 pengertian menurut Chaplin, yaitu keadaan sadar 

yaitu totalitas pengalaman pada suatu momen tertentu. Kesadaran sebagai isi 

jiwa yang merupakan penjumlahan dari kesadaran masa lampau. Keasadaran 

juga perasaan totalitas dalam berbuat, beraktivitas dan bereaksi. Kesadaran 

sebagai aspek subjektif kegiatan neurologis dan pengenalan diri.
1
 

Bank Syariah atau Islamic Banking atau Interest Fee Banking, yaitu 

bank yang menjalankan sistem operasionalnya tidak menggunakan sistem 

bunga (riba), spekulasi (maysir), dan ketidakpastian atau ketidakjelasan 

(gharar). Dengan istilah lain Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 

menjalankan sistem operasionalnya didasarkan pada syariat Islam (Al-Qur’an 

dan Hadist).
2
 

Bank Konvensional lebih dahulu berdiri dibandingkan dengan Bank 

Syariah, sehingga besar kemungkinan masyarakat banyak yang belum 

mengenal Bank Syariah. Terutama pada masyarakat desa, masih banyak 

                                                           
1
 Alvin Kuswantoro, Memahami Perilaku dan Kewajiban Manusia (Bogor: Lindan Bestari, 

2020),69. 
2
 Nur Wahid, Perbankan Syariah Tinjauan Hukum Normatif dan Hukum Positif (Jakarta: 

KENCANA, 2021), 2. 
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masyarakat desa yang belum mengenal apa itu Bank Syariah, bagaimana 

sistem Bank Syariah dan juga apa saja produk-produk yang ada pada Bank 

Syariah. 

Adanya teknologi saat ini, informasi bisa didapat darimana saja seperti 

iklan, artikel, berita online dan lainnya. Jadi Bank Syariah juga bisa dikenal 

oleh masyarakat luas, informasi mengenai Bank Syariah juga dapat diakses 

kapanpun dan dimanapun. 

Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas masyarakatnya 

beragama islam,  jika dilihat jumlah masyarakat yang beragama islam 

seharusnya masyarakat Indonesia memiliki tingkat kesadaran yang tinggi 

untuk menggunakan Bank Syariah dibandingkan Bank Konvensional, dimana 

Bank Syariah merupakan bank yang dijalankan sesuai dengan syariat Islam 

yaitu berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist. 

Namun kenyataannya sampai sekarang keberadaan Bank Syariah juga 

belum banyak mendapatkan perhatian dari masyarakat, padahal jika dilihat 

dari mayoritas masyarakat Indonesia adalah beragama Islam. Hal ini mungkin 

dikarenakan kurangnya sosialisasi pada masyarakat, sehingga berdampak pada 

kurangnya pemahaman masyarakat terhadap produk-produk dan sistem 

Perbankan Syariah.  

Faktanya terbukti dengan perkembangan Bank Syariah yang ternyata 

cenderung berjalan lebih lambat dibandingan Bank Konvensional. Terlihat 

dari pertumbuhan total aset perbankan syariah terhitung sampai akhir 2015 

yang sudah berjalan 23 tahun dari Perbankan Syariah pertama kali berdiri di 
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Indonesia. Namun pangsa pasar Perbankan Syariah baru mencapai 6% dari 

total aset perbankan nasional yang ideal pertumbuhannya adalah 30%.
3
 

Ini menjadi  salah satu bentuk  nyata kurangnya kesadaran masyakarat 

terhadap Bank Syariah, seperti halnya di Desa Banarjoyo, Kecamatan 

Batanghari, dengan jumlah penduduk: 

Tabel 1.1 

Penduduk Desa Banarjoyo 

 

 

1. 

Jumlah Penduduk 3.735 Jiwa 

2. Jumlah Laki-Laki 1.941 Jiwa 

3. Jumlah Perempuan 1.817 Jiwa 

4. Jumlah KK 1.117 KK 

5. Jumlah KK RTM 210 KK 

Sumber: Dokumen Profil Desa Banarjoyo 

 

Tabel 1.2 

Agama Masyarakat Desa Banarjoyo 

 

1. Islam 3.098 Orang 

2. Katolik 25 Orang 

3. Kristen 80 Orang 

Sumber: Dokumen Profil Desa Banarjoyo 

 

Dari data penduduk diatas lebih dari 82% penduduknya adalah 

beragama Islam, dan rata-rata mata pencaharian masyarakat adalah Petani. Hal 

ini seharusnya dapat menjadikan masyarakat memiliki pandangan positif 

terhadap Bank Syariah, dan lebih mengetahui juga memahami mengenai apa 

itu Perbankan Syariah, walaupun belum ada Bank Syariah di Desa tersebut. 

                                                           
3
 Onan Marakali Siregar et al., Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Medan: 

Puspantara, 2020), 2. 
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Hasil wawancara dengan 25 masyarakat Desa Banarjoyo dengan 

kriteria profesi sebagai guru/ PNS, pegawai dan pedagang mendapatkan hasil 

yaitu dari 25 informan, hanya 6 orang yang menggunakan Bank Syariah, 

sedangkan 19 orang lainnya memilih untuk menggunakan Bnak 

Konvensional. 

Terlihat bahwa kesadaran masyarakat Desa Banarjoyo terhadap Bank 

Syariah masih cukup rendah, hal ini dilihat dari minat untuk memilih 

menggunakan Bank, dapat diketahui jika pengguna Bank Konvensional masih 

lebih unggul dibandingkan dengan pengguna Bank Syariah, sehingga perlu 

dilakukan penelitian yang mendalam untuk mengetahui bagaimana sebenarnya 

tingkat kesadaran masyarakat terhadap Bank Syariah. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kesadaran Masyarakat 

Desa Banarjoyo Terhadap Bank Syariah”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat Desa Banarjoyo terhadap Bank 

Syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  
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Untuk melihat bagaiamana kesadaran masyarakat Desa Banarjoyo 

terhadap Bank Syariah 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian: 

1. Manfaat secara teoretis, penelitian ini dapat menumbuhkan ilmu 

pengetahuan, selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

gambaran bagi penelitian selanjutnya. Dengan demikian pengkajian secara 

mendalam dapat memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan lebih kepada kepada masyarakat sehingga dapat memahami 

tentang Bank Syariah. Dan juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam memilih menggunakan Bank Syariah. 

 

E. Penelitian Relevan 

Berdasarkan tinjauan karya tulis yang relevan, dapat dilihat hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penulis skripsi yang telah menyelesaikan 

skripsi terdahulu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Zaira Khairina (2019), dengan judul “Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar)”, 

mendapatkan hasil bahwa masyarakat Kecamatan Peukan Bada 

Kabupaten Aceh Besar sudah mengetahui keberadaan Bank Syariah, 

tetapi masyarakat yang tahu tentang perbankan syariah tidak sepenuhnya 
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mengetahui tentang produk-produk perbankan syariah, sehingga masih 

banyak yang enggan memakai bank syariah.
4
 

Persamaan penelitian terletak pada pembahasan yang akan diteliti 

yaitu bagaimana pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap Bank 

Syariah. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode pengumpulan 

data, yaitu pada penelitian yang akan di teliti tidak hanya menggunakan 

metode wawancara namun juga menggunakan metode angket/kuesioner. 

2. Skripsi Maria Ulva (2014), dengan judul “Pemahaman Masyarakat 

Tentang Perbankan Syariah (Studi di Kampung Adi Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah)”, 

memperoleh hasil bahwa pemahaman masyarakat terhadap bank syariah 

hanya sekedar tahu saja tetapi tidak paham tentang bank syariah secara 

detail. Hanya sebagian masyarakat yang paham bahkan ada yang sama 

sekali tidak tahu. Kurangnya pemahaman dikarekan minimnya informasi 

yang didapat dari pihak bank syariah maupun media-media seperti 

televisi, media cetak serta media sosial.
5
 

Persamaan penelitian yaitu sama-sama meneliti mengenai 

pemahaman masyarakat terhadap bank syariah yang dapat mempengaruhi 

masyarakat terhadap bank syariah. Sedangkan perbedaannya terletak 

                                                           
4
 Zaira Khairina, Skripsi:”Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk Perbankan 

Syariah (Studi Kasus Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar). (Aceh: UIN AR-

RANIRY, 2019). 
5
 Maria Ulva, Skripsi: “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi di 

Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah). (Metro: IAIN 

Metro, 2014). 
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pada lokasi penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

3. Skripsi Wirdatul Hasanah (2013), dengan judul: “Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat Terhadap Produk Perbankan Syariah Dikelurahan 

Langgini Kota Bangkinang  Kabupaten Kampar”. mendapatkan hasil 

bahwa mayoritas masyarakat sudah tahu tentang keberadaan bank syariah  

dan sebagian mereka juga berminat untuk menjadi nasabah bank syariah, 

namun pada umumnya tidak sepenuhnya mengetahui produk-produk 

bank syariah, dan sebagain dari mereka belum pernah bertransaksi di 

bank syariah. salah satu penyebab kurangnya pengetahuan ini adalah 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengenali bank syariah, juga 

sosialisasi yang dilakukan bank syariah masih kurang.
6

 Persamaan 

penelitian ini adalah sama sama membahas tentang kesadaran masyarakat 

dalam memilih menggunakan Bank Syariah. sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel penelitiannya, yaitu penelitian ini lebih 

memfokuskan pada produk-produk bank syariah, perbedaan juga terletak 

pada objek penelitian, lokasi penelitian dan metode pengumpulan data. 

Jadi pada peneltian yang akan dilakukan, peneliti lebih berfokus 

pada kesadaran dari masyarakat Desa Banarjoyo terhadap Bank Syariah, 

terkhusus pada masyarakat dengan rentang usia 30-60 tahun. 

 

                                                           
6

 Wirdatul Hasanah, Skripsi: “Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Produk 

Perbankan Syariah Dikelurahan Langgini Kota Bangkinang  Kabupaten Kampar”. (Riau: UIN 

SUSKA, 2013). 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kesadaran Masyarakat 

1. Definisi Kesadaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesadaran berasal 

dari kata sadar berarti insaf, merasa, tahu, dan mengerti, sementara 

kesadaran ialah keinsafan, keadaan mengerti atas hal yang dirasakan atau 

dialami seseorang.
1
  

Kesadaran memiliki 5 pengertian menurut Chaplin, yaitu keadaan 

sadar yaitu totalitas pengalaman pada suatu momen tertentu. Kesadaran 

sebagai isi jiwa yang merupakan penjumlahan dari kesadaran masa 

lampau. Kesadaran juga perasaan totalitas dalam berbuat, beraktivitas dan 

bereaksi. Kesadaran sebagai aspek subjektif kegiatan neurologis dan 

pengenalan diri.
2
 

Kesadaran merupakan proses batin yang ditandai dengan adanya 

pengertian, pemahaman serta penghayatan terhadap sesuatu, sehingga 

menimbulkan hasrat untuk melaksanakan sesuatu sesuai dengan pengertian 

dan pemahaman. Kesadaran dapat juga diartikan sebagai proses kejiwaan  

                                                           
1

 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005),975. 
2
 Alvin Kuswantoro, Memahami Perilaku dan Kewajiban Manusia (Bogor: Lindan Bestari, 

2020),69. 
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yang timbul dari hati nurani yang tulus dan ikhlas. Menurut Daryono, 

kesadaran adalah hal yang dialami oleh seseorang.
3
 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai 

kalangan dan tinggal di dalam satu wilayah, kalangan bisa terdiri dari 

berbagai orang mampu hingga orang yang tidak mampu. Masyarakat yang 

sesungguhnya adalah sekumpulan orang yang telah memiliki hukum adat, 

norma-norma, dan berbagai peraturan yang siap untuk ditaati.
4
 

Jadi dapat disimpulkan kesadaran masyarakat merupakan suatu hal 

yang berkaitan dengan nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang dalam diri 

masyarakat yang nantinya dapat mempengaruhi keadaan masyarakat 

dalam bersikap dan bertindak, seperti halnya kesadaran dalam memilih 

Bank Syariah. Maka indikator-  indikator kesadaran adalah: pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tindakan. 

2. Indikator Kesadaran 

Terdapat 4 indikator kesadaran , yaitu sebagai berikut: 

a.  Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan segala informasi yang diketahui oleh 

seseorang mengenai suatu produk atau jasa. Pengetahuan adalah segala 

sesuatu yang tersimpan di dalam memori atau ingatan seseorang, 

semua informasi yang relevan mengenai fungsi konsumen dalam 

sebuah pasar disebut dengan pengetahuan.
5
 

                                                           
3
 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1997),517. 

4
 Abdulsyani, Sosiologi: Skematika Teori dan Terpana (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 2. 

5
 M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen; Sikap dan Pemasaran (Yogyakarta: CV Budi 
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b. Pemahaman  

Setelah terjadinya gambaran-gambaran atau kesan-kesan didalam otak, 

maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan 

(diklasifikasikan), dibandingkan dan diinterprestasi sehingga terbentuk 

pemahaman. Proses terjadinya pemahaman tersebut sangat unik dan 

cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada gambaran-

gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya.
6
 

c. Sikap 

Sikap adalah suatu keadaan pada diri sendiri seseorang untuk 

berperilaku atau tidak suka ketika dihadapkan kepada satu situasi. 

Sesuatu atau lingkungan yang menarik biasanya disukai orang dan 

sebaliknya sesuatu atau lingkungan yang kurang atau bahkan tidak 

menarik biasanya kurang atau bahkan tidak disukai orang. Kondisi ini 

merupakan sesuatu yang normal dan mudah diterima oleh akal sehat.
7
 

d.  Perilaku 

Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi 

melalui proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian 

organisme tersebut merespon. Perilaku adalah tindakan atau aktivitas 

dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas 

antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, 

menulis, membaca dan sebagainya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

                                                           
6
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 54. 

7
 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2013), 81. 
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yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas 

manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat 

diamati oleh pihak luar.
8
 

  

B. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah disebut juga Islamic banking atau interest fee banking, 

yaitu suatu sistem perbankan yang sistem pengoperasiannya tidak 

menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maysir), da ketidakpastian 

atau ketidakjelasan (gharar). 

Perbankan syariah dalam kegiatan usahanya harus berdasarkan  

pada prinsip syariah. Prinsip syariah dalam UUP 1998 di definisikan 

sebagai aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak 

lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.
9
 

Dengan kata lain, bank syariah ialah lembaga keuangan yang sistem 

operasional dan  produknya dikembangkan  berdasarkan syariat Islam 

(Al-Qur’an dan Hadis) dan menggunakan kaidah-kaidah fikih. 

                                                           
8
 Ary Permatadeny Nevita dan Zainal Arifin “Perilaku, Karakteristik, Persepsi Masyarakat 

Terhadap Bank Syariah Di Eks Karisidenan Kediri”, Nusantara Of Research, Vol. 2 No. 2, 2015, 

150. 
9

 Khotibul Umam, Transformasi Lembaga Keuangan Konvensional Kedalam Lembaga 

Keuangan Syariah (Gadjah Mada University Press, 2021), 2-3. 
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Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya 

kedalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.
10

 

2. Landasan Hukum Bank Syariah 

Di Indonesia Perbankan Syariah memiliki dua landasan hukum, 

yaitu hukum islam dan hukum positif. Hukum islam meliputi sumber 

hukum dan dalil hukum yang disepakati, yaitu: 

a. Al-Qur’an 

Dalam Surah An-Nisaa ayat 29 yang berbunyi: 

ِينَ  هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن يََٰٓ

َ
ٓ أ َٰلكَُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ مۡوَ

َ
كُلوُٓاْ أ

ۡ
ءَامَنُواْ لََ تأَ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ  ٢٩ترََاضٖ م 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang 

kepadamu”. (Q.S. An-Nisaa: 29).
11

 

 

Ayat tersebut menunjukkan pentingnya bermuamalah dengan 

menjalin hubungan kerelaan dan  kesepakatan bagi pihak-pihak yang 

bertransaksi, sehingga terhindar dari hal-hal yang buruk yang 

berdampak pada kerugian. 
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 Yani Dwi Restanti, Moneter dan Perbankan Konvensional & Syariah (Malang: Media 

Nusa Creative, 2018),90. 
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  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya (2012),107-108. 
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b. Hadis  

Salah satu Sunnah yang dapat dijadikan dasar kegiatan perekonomian 

khususnya keuangan adalah Hadist Nabi Muhammad SAW, riwayat 

Muslim, Abu Daud dan Tirmizi bersabda: 

“Juallah emas dengan emas, perak dengan perak, gandum 

dengan gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan 

garam dengan garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis serta 

secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika 

dilakukan secara tunai”. 

 

Hadits tersebut menyiratkan terkait jual beli yang benar terhadap 

barang-barang yang dapat mengandung riba. 
12

 

c. UU Perbankan 

Hukum berarti landasan hukum yang bersumber dari Undang-

Undang tentang perbankan, Undang-Undang Bank Indonesia, 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) atau landasan hukum lainnya yang 

dapat dikategorikan sebagai hukum positif.
13

 Dan yang merupakan 

hukum positif Perbankan salah satunya meliputi UU No. 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah, yang berbunyi: 

“Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah”, 

BAB I Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah.
14

 

 

Hukum Bank Syariah dengan Bank Konvensional sangat berbeda. 

Regulasi Bank yariah yang berfluktuasi diakibatkan adanya pembaharuan 
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 M. Guffar Harahap dkk., Perbankan Syariah (Teori, Konsep & Implementasi), 22-23. 
13

 Nur Wahid, Perbankan Syariah Tinjauan Hukum Normatif dan Hukum Positif. (Jakarta: 

KENCANA, 2021), 5 
14

 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Pasal 1 ayat 7. 
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secara berkelanjutan sesuai kondisi yang berlaku. Undang-Undang yang 

berlaku saat ini merupakan dasar hukum bagi perbankan syariah. Hal ini 

sesuai dengan prinsip yang diterapkan dalam menjalankan peran bank 

syariah yaitu berasaskan syariah disamping itu juga mengacu pada 

demokrasi ekonomi serta prinsip kehati-hatian.
15

 

3. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 

Syariah (atau syari’ah, sharia, atau shariah) adalah hukum Islam. 

Syariah mengatur semua aspek kehidupan umat yang terdiri atas bukan 

saja menyangkut keimanan dan ibadah, tetapi juga aspek-aspek ekonomi, 

politik, perkawinan, warisan, sosial, dan budaya masyarakat. Hukum 

Islam atau syariah yang mengatur mengenai interaksi manusia disebut 

fiqh al-mu’amalah, yaitu mengatur mengenai transaksi-transaksi (jasa-

jasa atau produk-produk) keuangan. 

Prinsip Syariah berlaku bagi semua aspek kehidupan seorang 

Muslim. Bagi perbankan berlaku juga Prinsip Syariah Perbankan.
16

 

Adapun prinsip-prinsip tersebut yaitu: 

a. ‘Adl adalah menempatkan sesuatu hanya pada tempatnya, dan 

memberikan sesuatu hanya pada yang berhak serta memperlakukan 

sesuatu sesuai posisinya. 
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 M. Guffar Harahap dkk., Perbankan Syariah (Teori, Konsep & Implementasi) (Banten: PT 

Sada Kurnia Pustaka, 2023),15 
16

 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya 

(Jakarta: KENCANA, 2018). 126 
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b. Tawazun adalah keseimbangan aspek material dan spiritual, aspek 

privat dan publik, sektor keuangan dan sektor riil, bisnis sosial dan 

keseimbangan aspek pemanfaatan dan kelestarian. 

c. Maslahah adalah segaa bentuk kebaikan yang berdimensi duniawi dan 

ukhrawi, material dan spiritual serta individual dan kolektif serta harus 

meemenuhi 3 unsur yakni halal, bermanfaat dan membawa kebaikan 

(thoyib). 

d. Alamiyah adalah sesuatu yang dapat dilakukan dan diterima oleh, 

dengan, dan untuk semua pihak yang berkepentingan tanpa 

membedakan suku, agama, ras, dan golongan, sesuai dengan semangat 

kerahmatan semesta.
17

 

e. Gharar adalah transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 

diketahui keberadaannya. Atau tidak dapat diserahkan pada saat 

transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 

f. Maysir yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang 

tidak pasti dan bersifat untung-untungan. 

g. Riba adalah kepastian penambahan pendapat secara tidak sah (batil). 

Segala macam praktik transaksi yang mengandung riba haram 

hukumnya. 
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 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya, 
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h. Zalim yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak 

lainnya. Yaitu suatu transaksi yang akadnya berat sebelah atau 

timpang.
18
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Field Research (penelitian 

lapangan). Field Research adalah penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan secara langsung untuk mengadakan pengamatan 

terhadap suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
1
 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang 

ditemukan di lapangan kemudian dipaparkan dan menganalisisnya untuk 

mengetahui tingkat kesadaran Masyarakat Desa Banarjoyo terhadap Bank 

Syariah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang harus mendeskripsikan suatu objek, fenomena, 

atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan. Dalam penulisan 

laporan penelitian berisi kutipan-kutipan  data (fakta) yang diungkap di 

lapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam 

laporan.
2
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2015), 26. 
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B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber segala informasi, fakta dan 

realitasyang terkait atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau 

relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung. Disebut sebagai 

data utama (primer), karena data tersebut menjadi penentuan utama 

berhasil atau tidaknya sebuah proses penelitian.
3
 

 Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah sumber data 

primer teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling yaitu tidak semua populasi bisa terpilih untuk dijadikan 

sampel hanya dipilih berdasarkan kebutuhan/kriteria yang telah dipilih 

sebelumnya yang dianggap dapat membantu dalam memberikan 

informasi penelitian dan relevan dengan tujuan atau pertanyaan 

penelitian.
4
 

Peneliti mengambil sampel warga Desa Banarjoyo pada dusun 

2(Gading Rejo) dan 3(Boyolali), dengan kriteria yang dipilih adalah 

berdasarkan profesi dan usia yaitu guru, PNS, dan pedagang dengan 

kisaran usia 20-60 tahun. Dimana pada dusun 2 dan 3 terdapat banyak 

warga yang berprofesi sebagai guru / PNS dan juga pedagang. Alasan 

Pemilihan kriteria ini adalah guru/ PNS, Pegawai dan juga pedagang 

rata-rata memiliki rekening tabungan sebagai alat bertransaksi, 

                                                           
3
 Sapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwandi, Analisis Data Penelitian Kualitatif, cet. Ke-1, 

(Gunungsari: Badan Penerbit Universitas Negeri Makasar, 2020), 110. 
4
 Missiliana Riasnugrahani dan Priska Analya, Buku Ajar: Metode Penelitian Kualitatif 

(Gorontalo: Ideas Publishing, 2023), 34–35. 
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menabung, maupun menerima gaji/tunjangan dan untuk usia yaitu di 

rentan usia 20-60 tahun adalah usia produktif bekerja warga Desa 

Banarjoyo. Sehingga peneliti mengambil 25 sampel atau informan 

yang akan diteliti. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari data-data 

pendukung meliputi informasi yang didapat dari data dokumentasi, buku-

buku atau literatur yang relevan dan menunjang teori terhadap penelitian 

yang dilaksanakan.
5
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dari buku dan jurnal seperti: 

a. Pengarang: M. Guffar Harahap, dkk. Judul Buku: Perbankan 

Syariah. 

b. Pengarang: La Ode Alimusa, Judul Buku: Perbankan Syariah Suatu 

Kajian Ideologis dan Teoritis. 

c. Penulis: Ary Permatadeny Nevita dan Zainal Arifin. Judul Jurnal: 

“Perilaku, Karakteristik, Persepsi Masyarakat Terhadap Bank 

Syariah Di Eks Karisidenan Kediri. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan upaya untuk memperoleh fakta-

fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara 

faktual. 
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 S. Margiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 23. 
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1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data atau informasi 

yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka 

langsung d engan seseorang atau orang yang akan diwawancarai. Metode 

wawancara menurut Riyanto merupakan metode  pengumpulan data yang 

menghendaki komunikasi langsung antar penyelidik dengan subyek atau 

responden.
6

 Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara tidak 

terstruktur dengan  perangkat desa yaitu sekretaris desa dengan tujuan 

mendapatkan informasi mengenai jumlah penduduk, jumlah KK, kondisi 

desa dan informasi lainnya yang dapat membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data. Dan menggunakan wawancara terstruktur dengan 

warga Desa Banarjoyo, yaitu dengan 25 informan dengan pertanyaan yang 

sudah dibuat dan disusun terlebih dahulu oleh peneliti. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari sumber-sumber seperti 

dokumen resmi, buku-buku, surat menyurat, dan rekaman untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian kualitatif demi 

mendapat keabsahan data.
7

 Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai masyarakat dan juga 

informasi mengenai Desa Banarjoyo, yaitu dokumen data desa dan 

dokumentasi foto wawancara dengan Bapak sekretaris Desa Banarjoyo dan 

warga Desa Banarjoyo.  

                                                           
6
 Agus Salam, Metode Penelitian Kualitatif (CV Azka Pustaka, 2023), 29. 
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D. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil kuesioner/angket, wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi kemudian ditarik kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri juga orang lain.
8
 Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif yaitu suatu uraian penulisan yang 

menggambarkan secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi atau 

menambah sedikitpun. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif, 

yaitu setelah semua data diperoleh maka akan dianalisis data mengenai 

kesadaran masyarakat terhadap bank syariah di Desa Banarjoyo. 

 

 

 

 

                                                           
8
 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed 

Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 150. 



 
 

 
 

BAB IV 

 PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Desa Banarjoyo 

1. Sejarah Desa Banarjoyo 

Pada tahun 1940 Desa Banarjoyo dibuka oleh Pemerintahan 

Belanda (Kolonial) pada waktu itu pada hari Jum’at Kliwon bertepatan 

dengan bulan Assyura’ Tahun 1939. Pada masa itu Desa Banarjoyo 

masih hutan belantara dan masyarakatnya masih ditempatkan dalam 

bentuk bedeng-bedeng. Selanjutnya sebutan nama desa pada masa itu 

adalah bedeng 46. Kemudian pada tahun 1940, remi diberi nama Desa 

Banarjoyo. Bentuk pemerintahan pada waktu itu terdiri dari satu (1) 

penduduk dibagi menjadi 4 dusun yaitu: 

1. Dusun I  bernama Dusun  Adirejo 

2. Dusun II bernama Dusun Gading Rejo 

3. Dusun III bernama Dusun Boyo Lali 

4. Dusun IV bernama Dusun Pacitan 

Berikut susunan periode kepala Desa Banarjoyo dari periode tahun 

1941 sampai sekarang:
1
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 Dokumen Profil Desa Banarjoyo, diperoleh dari Kantor Balai Desa Desa Banarjoyo, 22 

Desember 2022 
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2. Kondisi Demografi Desa Banarjoyo 

a. Luas Wilayah Desa Banarjoyo  

Luas wilayah Desa Banarjoyo adalah 437 Ha dengan rincian 

sebagai berikut: 

1) Tanah Sawah  : 233 Ha  

2) Tanah Pemukiman : 174 Ha  

3) Tanah Peladangan :   -    Ha 

4) Tanah Lain-lain : 130 Ha 

5) Tanah bersertifikat : 1150 Bidang 

6) Tanah yang belum Bersertifikat : 350 Bidang 

b. Batas Wilayah Desa Banarjoyo 

1) Sebelah Utara  : Desa Batangharjo.  

2) Sebelah Selatan : Desa Nampirejo 

3) Sebelah Barat  : Desa Sumberrejo 

4) Sebelah Timur  : Desa Balekencono 

c. Penduduk Desa Banarjoyo :  

1) Jumlah Penduduk  : 3735  jiwa  

2) Jumlah Laki-Laki : 1941  jiwa 

3) Jumlah Perempuan  : 1817  jiwa 

4) Jumlah KK   :  1117 KK  

5) Jumlah KK RTM  :   210 KK 

d.  Orbitasi (Jarak Dari Pusat Pemerintahan Desa) 

1) Jarak ke Ibu Kota Kecamatan  : 350 m  



24 
 

 
 

2) Jarak ke Ibu Kota Kabupaten  : 25 Km 

3) Jarak ke Ibu Kota Provinsi  : 60 Km 

4) Jarak ke Ibu Kota Negara  : 500 Km (keadaan sosial) 

e. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Banarjoyo 

1) 1. SD/ MI  : 762  Orang 

2) 2. SLTP/ MdTs : 544  Orang 

3) 3. SLTA/ MA : 894  Orang 

4) 4. S2/S1/ Diploma : 153  Orang 

5) 5. Putus Sekolah : 125  Orang 

6) 6. Buta Huruf : ….. Orang 

f. Lembaga Pendidikan 

1) TK/PAUD : 3  Unit 

2) SD/MI : 3  Unit 

3) SLTP/MTs : 3  Unit 

4)  SLTA/MA : 1  Unit 

g. Keagamaan 

1) Islam  : 3098 orang 

2) Katolik : 25     orang 

3) Kristen : 80     orang 

4) Hindu : - orang 

5) Budha : - orang 

h. Tempat Ibadah 

1) Masjid : 4  Unit 
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2) Musholla : 7   Unit 

3) Gereja : 2   Unit 

4) Pura  : 0   Unit 

5) Wihara : 0   Unit 

i. Keadaan Ekonomi 

 

Tabel 4.2 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Banarjoyo 

 

NO PEKERJAAN JUMLAH 

1 Buruh Tani 202 

2 Petani 387 

3 Peternak 56 

4 Pedagang 89 

5 Tukang Kayu 168 

6 Tukang Batu 250 

7 Penjahit 6 

8 PNS 107 

9 Pensiunan 48 

10 TNI/Polri 24 

11 Perangkat Desa 12 

Sumber: Dokumen Profil Desa Banarjoyo 

 

j. Jenis Usaha 

Tabel 4.3 

Jenis-jenis Usaha Yang Dijalankan Masyarakat Desa Banarjoyo 

PERTANIAN PETERNAKAN LAINNYA 

Persawahan Padi Perikanan Industri Kecil 

Rumah Tangga 

Palawija Ayam Perdagangan  

 Sapi Jasa listrik 

 Kambing  

  Sumber: Dokumen Profil Desa Banarjoyo 
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B. Kesadaran Masyarakat Desa Banarjoyo Terhadap Bank Syariah 

Berdasarkan wawancara dengan 25 informan  pada penelitian ini 

mendapatkan hasil yaitu: 

Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hasanah (45  tahun) seorang 

guru PNS dari Dusun 2, pengguna BRI, BSI dan BNI. Menyatakan bahwa 

mengetahui Bank Syariah sudah lama, Bank Syariah merupakan Bank 

Islam yang menjalankan sistem operasionalnya dengan sistem Syariah 

yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Beliau mendapat informasi dari 

teman-teman kerjanya, menurutnya  Bank Syariah sudah menjalankan 

kegiatannya sesuai prinsip syariah. Beliau menyatakan jika tetap tertarik 

untuk bertransaksi di Bank Syariah meskipun belum ada Bank Syariah di 

Desa Banarjoyo, karena saat ini tunjangan sertifikasi disalurkan melalui 

Bank Syariah. Selain karena penyaluran tunjangannya Beliau tertarik 

untuk menggunakan Bank Syariah karena sistemnya yang sesuai dengan 

kaidah Islam, dan dari informasi teman-teman jika pelayanan Bank 

Syariah cukup baik.
2
 

Hasil wawancara dengan Bapak Subagyo (58 tahun) seorang guru 

PNS dari Dusun 3, pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa hanya 

sekedar tahu adanya Bank Syariah yaitu merupakan Bank Islam. Beliau 

juga belum pernah mendapat informasi tentang Bank Syariah, hanya 

melihat iklan dari media sosial.  Beliau tidak pernah mencari informasi 

tentang Bank Syariah, karena belum merasa tertarik untuk mengetahui 

                                                           
2
 Wawancara dengan Ibu Nurul Hasanah, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 

Februari 2024  
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Bank Syariah, Beliau menganggap jika Bank Syariah dan Bank 

Konvensional sama saja, dan belum pernah bertransaksi di Bank Syariah.
3
 

Hasil wawancara dengan Bapak Nurudin (56 tahun), seorang 

pedagang di pasar dari Dusun 2, pengguna Bank BRI. Menyatakan Bahwa 

Beliau mengetahui Bank Syariah, yaitu Bank Islam. Beliau mendapat 

informasi tentang Bank Syariah dari televisi. Beliau kurang tahu apakah 

Bank Syariah saat ini sudah berjalan sesuai prinsip syariah atau belum, 

menurut Beliau prinsip yang seharusnya dijalankan adalah yang sesuai 

dengan prinsip Al-Qur’an dan Hadis dan tidak ada riba. Pendapat Beliau 

saat ini Bank Syariah sudah mulai berkembang dan nasabahnya banyak. 

Jawaban dari Bapak Nurudin, menyatakan jika belum tertarik untuk 

menggunakan Bank Syariah, karena lokasinya yang jauh.
4
 

Hasil wawancara dengan Ibu Nurjannah (36tahun), seorang guru 

PNS dari Dusun 2, merupakan pengguna BRI dan BCA. Menyatakan 

bahwa mengetahui Bank Syariah cukup lama, menurutnya Bank Syariah 

adalah Bank Islam yang beroperasi sesuai dalil dalil AL-Qur’an dan 

dijalankan tanpa riba. Beliau mendapatkan informasi mengenai Bank 

Syariah dari teman-teman mengajarnya. Beliau belum pernah mencari tahu 

sendiri informasi mengenai Bank Syariah, tapi dari informasi yang didapat 

dari teman-temannya dapat menarik minatnya untuk menggunakan Bank 

                                                           
3
 Wawancara dengan Bapak Subagyo, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 

Februari 2024  
4

Wawancara dengan Bapak Nurudin, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 

Februari 2024  
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Syariah, Beliau belum pernah mencoba untuk bertransaksi di Bank Syariah 

hanya pernah mengunjungi.
5
 

 Hasil wawancara dengan Ibu Anna (34 tahun), seorang Guru PNS 

dari Dusun 2, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa tahu 

adanya Bank Syariah, yaitu Bank yang berjalan sesuai prinsip Islami. 

Beliau menyatakan jika pernah mendapatkan informasi mengenai Bank 

Syariah dari teman-temannya, namun Beliau belum tertarik untuk 

menggunakan Bank Syariah, karena lokasinya yang jauh, sulit jika ada 

kendala pada rekening harus mengunjungi Bank Syariah yang letaknya 

jauh. Dan Beliau masih belum memahami bagaimana sistem opersional 

yang ada didalam Bank Syariah.
6
 

Hasil wawancara dengan Bapak Heri (50 tahun), seorang pedagang 

di pasar dari Dusun 3, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan 

bahwa tahu Bank Syariah, yaitu adalah Bank Islam, tapi belum paham 

tentang prinsip-prinsip seperti apa yang harus dijalankan Bank Syariah. 

Beliau pernah mendapat informasi tentang Bank Syariah dari iklan media 

sosial. Beliau belum tertarik juga untuk menggunakan Bank Syariah, 

alasannya karena belum adanya Bank Syariah di Desa Banarjoyo, juga 

belum pernah mencoba bertransaksi di Bank Syariah.
7
 

                                                           
5

 Wawancara dengan Ibu Nurjannah, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 

Februari 2024 
6
 Wawancara dengan Ibu Anna, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 Februari 

2024 
7
 Wawancara dengan Bapak Heri, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 Februari 

2024  
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Hasil wawancara dengan Ibu Siska (43 tahun), seorang Bidan dari 

Dusun 3, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa Beliau 

mengetahui apa itu Bank Syariah, yaitu Bank yang beroperasi sesuai 

ajaran Islam atau pedoman Islam. Beliau menyatakan jika sudah pernah 

mendapatkan informasi tentang Bank Syariah dari teman-temannya. Beliau 

menyatakan jika berminat untuk menggunakan Bank Syariah, karena 

rekan-rekan kerjanya sudah mulai menggunakan Bank Syariah, namun 

karena lokasinya yang cukup jauh masih menjadi pertimbangan Beliau.
8
 

Hasil wawancara dengan Ibu Ayuni Noviani (32 tahun), seorang 

guru dari Dusun 3, merupakan pengguna BSI dan Bank BRI. Menyatakan 

bahwa tahu Bank Syariah sudah cukup lama, yaitu Bank yang 

menjalankan semua kegiatannya berdasarkan prinsip Islam. Beliau 

mendapat informasi tentang Bank Syariah dari suami, berawal dari suami 

yang menggunakan kemudian Beliau juga tertarik untuk menggunakan.
9
 

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Kasiyah (50 tahun), seorang kepala 

sekolah MI dari Dusun 3, merupakan pengguna BSI dan Bank BRI. 

Menyatakan bahwa Beliau tahu apa itu Bank Syariah, yaitu Bank yang 

menjalankan kegiatan kerjanya dengan menganut sistem Islam. Selama ini 

belum pernah mendapatkan informasi mengenai Bank Syariah langsung 

dari orang Bank, melainkan mendapat informasi dari rekan-rekan kerjanya. 

Menurutnya saat ini beberapa layanan sudah berjalan sesuai dengan ajaran 

                                                           
8
Wawancara dengan Ibu Siska, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 Februari 

2024 
9
 Wawancara dengan Ibu Ayuni, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 Februari 

2024 
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Islam, yaitu ajaran islam dimana dilarang berbuat tidak adil yang dapat 

merugikan orang lain.
10

 

 Hasil wawancara dengan Bapak fitra (35 tahun) seorang pedagang 

di pasar dari Dusun 3, pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa Beliau 

tahu adanya Bank Syariah, Bank Syariah adalah bank Islam. Beliau belum 

tahu apakah sudah berjalan sesuai aturan Islam atau belum, dan belum 

paham aturan atau prinsip seperti apa yang harus dijalankan oleh Bank 

Syariah. Beliau mengatakan jika belum pernah mengamati dan mencari 

tahu sendiri tentang Bank Syariah, juga belum tertarik untuk menggunakan 

Bank Syariah. dan belum pernah juga bertransaksi di Bank Syariah.
11

 

Hasil wawancara dengan Bapak Rudi (32 tahun) seorang pegawai 

Rumah Sakit, dari Dusun 3, pengguna Bank BRI dan BSI. Menyatakan 

bahwa tahu keberadaan Bank Syariah sejak lama. Menurut Beliau Bank 

Syariah adalah Bank Islam yang menggunakan sistem bagi hasil. Beliau 

mendapatkan informasi Bank Syariah dari rekan kerjanya. Menurutnya 

Bank Syariah sudah sesuai dengan prinsip Syariah, yaitu prinsip yang 

harus dijalankan adalah tidak adanya bunga yang bisa merugikan pihak 

nasabah ataupun Bank, dan yang harus dipakai adalah sistem bagi hasil. 

Beliau tertarik untuk menggunakan Bank Syariah selain ketertarikan, 

                                                           
10

 Wawancara dengan Ibu Siti Kasiyah, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 

Februari 2024 
11

 Wawancara dengan Bapak Fitra, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 Februari 

2024 
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karena pekerjaannya yang mengharuskan untuk menggunakan Bank 

Syariah, juga karena istrinya yang menggunakan Bank Syariah.
12

 

Hasil wawancara dengan Ibu Rofiatin (56 tahun) seorang pedagang 

sayuran dan sembako, dari Dusun 3, pengguna Bank BRI. Menyatakan 

bahwa Beliau tahu Bank Syariah, yaitu Bank Islam. Beliau belum tahu 

apakah sudah menjalankan prinsip syariah atau belum tapi pernah 

mendengar cerita orang-orang jika Bank Syariah tidak ada Bunga. 

Menurutnya prinsip yang harus dijalankan adalah sesuai dengan dalil Al-

Qur’an. Beliau belum tertarik untuk menggunakan Bank Syariah, dengan 

alasan karena lokasinya yang jauh.
13

 

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah (53 tahun) seorang guru 

dari Dusun 3, pengguna Bank BRI dan BSI. Menyatakan bahwa tahu Bank 

Syariah, yaitu Bank yang menggunakan sistem Islam. Bank Syariah sudah 

berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti transaksi yang halal, 

jelas dan tidak akan merugikan orang lain yang bertransaksi. Beliau juga 

sudah pernag bertransaksi di Bank Syariah.
14

 

Hasil wawancara dengan Bapak Chandra (40 tahun) seorang 

wirausaha travel dari Dusun 3, pengguna Bank BRI, MANDIRI, BCA. 

Menyatakan bahwa tahu Bank Syariah, yaitu Bank yang beroperasi dan 

melakukan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, yaitu tidak untuk 

                                                           
12

 Wawancara dengan Bapak Rudi, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 04 Februari 

2024 
13

 Wawancara dengan Ibu Rofiatin, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 05 Februari 

2024 
14

Wawancara dengan Ibu Siti Ngaisah, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 05 

Februari 2024 
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mendapatkan bunga melainkan bagi hasil. Beliau mulai tertarik untuk 

menggunakan Bank Syariah, karena dengan alasan sudah mendapat 

informasi dari suadaranya yang pernah bekerja di Bank Syariah. Beliau 

juga pernah mencari tahu sendiri informasi tentang Bank Syariah.
15

 

Hasil wawancara dengan Ibu Ria (29 tahun) seorang pedagang 

jajanan di pasar, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa 

sudah tahu adanya Bank Syariah, Bank Syariah adalah Bank islam. Beliau 

belum tahu apakah saat ini Bank Syariah sudah berjalan sesuai prinsip atau 

belum, untuk saat ini juga belum tertarik untuk menggunakan Bank 

Syariah, dengan alasan belum ada keluarganya yang menggunakan. Beliau 

belum pernah mencari informasi mengenai Bank Syariah, juga belum 

pernah mencoba bertransaksi dengan Bank Syariah.
16

 

Hasil wawancara dengan Ibu Maryati (55 tahun), seorang guru dari 

Dusun 2, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa mengetahui 

Bank Syariah, yaitu Bank yang beroperasi menggunakan prinsip syariah 

islam. Pendapat Beliau tentang Bank Syariah yaitu layanan perbankan 

yang pengelolaannya berdasarkan prinsip syariah. Beliau belum pernah 

mencari tahu atau mengamati sendiri Bank Syariah, namun beliau tetarik 

untuk menggunakan Bank Syariah, beliau belum pernah mencoba 

transaksi dengan Bank Syariah.
17
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 Wawancara dengan Bapak Chandra, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 05 

Februari 2024 
16

 Wawancara dengan Ibu Ria, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 05 Februari 

2024 
17

 Wawancara dengan Ibu Maryati, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 05 Februari 

2024 
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Hasil wawancara dengan Ibu Nurmala Hayati (31 tahun) seorang 

PNS dari Dusun 2, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan jika 

Beliau mengetahui Bank Syariah yaitu semua jenis program didalamnya 

sesuai prinsip syariah. Beliau sudah pernah mendapatkan informasi atau 

promosi Bank Syariah yaitu dari Bank Syariah langsung. Beliau tetap 

tetarik untuk menggunakan Bank Syariah, karena dijlankan dengan prinsip 

syariah, namun sampai saat ini belum menggunakan karena masih 

mempertimbangkan lokasinya yang cukup jauh dari rumah.
18

 

Hasil wawancara dengan Ibu Feren Indri (29 tahun) seorang guru 

(PNS) dari Dusun 2, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa 

mengetahui Bank Syariah yaitu Bank yang menganut sistem syariah. 

Beliau pernah mendapat informasi tentang Bank Syariah dari saudara, dan 

itu membuat Beliau tertarik. Menurut Beliau Bank Syariah sudah 

dijalankan sesuai syariat Islam, yaitu prinsip yang mengacu dan 

berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist. Beliau belum pernah mengamati 

dan mencari tahu sendiri informasi mengenai Bank Syariah, dan belum 

pernah juga bertransaksi di Bank Syariah.
19

 

Jawaban dari Ibu Asih (41 tahun), seorang pedagang dari Dusun 3, 

merupakan pengguna Bank BRI dan MANDIRI. Menyatakan Bahwa 

Beliau mengetahui Bank Syariah, yaitu Bank yang mengacu pada syariat 

islam. Beliau pernah mendapatkan informasi ataupun promosi dari salah 

                                                           
18

 Wawancara dengan Ibu Nurmala, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 07 

Februari 2024 
19

Wawancara dengan Ibu Feren, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 07 Februari 

2024 
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satu pegawai Bank Syariah namun Beliau belum tertarik untuk 

menggunakan Bank Syariah, karena lokasi yang jauh.
20

 

Jawaban dari Ibu Sukalmi (50 tahun) seorang guru dari Dusun 3, 

merupakan  pengguna BSI. menyatakan jika tahu apa itu Bank Syariah, 

yaitu Bank Islam yang sesuai syariat Al-Qur’an dan Hadist. Beliau 

menyatakan jika pernah mendapat informasi tentang Bank Syariah dari 

saudara. Beliau tertarik untuk menggunakan Bank Syariah, namun masih 

mempertimbangkan karena lokasi Bank syariah yang jauh.
21

 

Jawaban dari Ibu Gita Arlinda Sari (27 tahun) seorang pegawai 

puskesmas dari Dusun 3, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan 

bahwa mengetahui Bank Syariah, menurutnya Bank Syariah adalah Bank 

yang mendahulukan tentang Syariah. Beliau pernah mengamati dan 

mencari tahu informasi tentang Bank Syariah, dan merasa tertarik setelah 

mendapat informasi. Beliau juga pernah mencoba bertransaksi di Bank 

Syariah.
22

 

Jawaban dari Ibu Kartika Sari (30 tahun) seorang pedagang dari 

Dusun 2, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa mengetahui 

Bank Syariah  yaitu Bank yang beroperasi berlandaskan pada prinsip-

prinsip syariah Islam. Beliau juga menyatakan jika pernah membaca 

informasi tentang Bank Syariah dari pamflet media sosial. Beliau pernah 
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 Wawancara dengan Ibu Asih, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 07 Februari 

2024 
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 Wawancara dengan Ibu Sukalmi, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 07 Februari 

2024 
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 Wawancara dengan Ibu Gita, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 07 Februari 

2024 
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mencari tahu juga informasi tentang Bank Syariah, sehingga dapat menarik 

minat beliau utuk menggunakan Bank Syariah. beliau juga sudah pernah 

mencoba untuk transaksi di Bank Syariah.
23

 

Bapak Sukamdi (56 tahun) seorang wirausaha (Laundry) dari Dusun 

3, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan bahwa tahu Bank Syariah, 

yaitu Bank yang berjalan, bekerja, beroperasi sesuai dengan ajaran agama 

Islam yaitu dengan dasar Al-Qur’an dan Hadist. Beliau mendapat 

informasi tentang Bank Syariah dari teman-teman kerja istrinya yang 

menggunakan Bank Syariah. Beliau belum pernah mencari informasi 

mengenai Bank Syariah, dan informasi yang Beliau dapat juga belum bisa 

menarik minat Beliau untuk menggunakan Bank Syariah. Namun Beliau 

sudah pernah mencoba bertransaksi di Bank Syariah.
24

 

Hasil jawaban dari Bapak Andri Waluyo (40 tahun) seorang 

pedagang dari Dusun 3, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan 

bahwa mengetahui adanya Bank Syariah,  yaitu Bank Islam yang berjalan 

juga sesuai ajaran Islam. Beliau belum pernah mendapat informasi tentang 

Bank Syariah sehingga belum tahu apakah saat ini Bank Syariah sudah 

beroperasi sesuai dengan prinsip syariah atau belum. Beliau belum pernah 

mencari informasi mengenai Bank Syariah, dan belum tertarik juga untuk 

                                                           
23
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menggunakan Bank Syariah, sehingga tidak pernah bertransaksi di Bank 

Syariah.
25

 

Hasil jawaban dari Ibu Gus Dwi Lestari (43 tahun) seorang 

pedagang dari Dusun 3, merupakan pengguna Bank BRI. Menyatakan 

bahwa  tahu adanya Bank Syariah, tapi tidak tahu apa itu Bank Syariah. 

Beliau menyatakan jika belum pernah mendapat informasi atau membaca 

informasi tentang Bank Syariah. Beliau tidak tahu apakah Bank Syariah 

sudah menjalankan prinsip syariah, dan prinsip syariah yang seperti apa 

juga Beliau belum memahami. Beliau mengatakan  jika belum pernah 

sama sekali mencari informasi tentang Bank Syariah, dan tidak tertarik 

untuk menjadi nasabah bank syariah. beliau juga tidak pernah mencoba 

untuk bertransaksi di Bank Syariah.
26

 

 

C. Analisis Kesadaran Masyarakat Terhadap Bank Syariah 

Hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kesadaran masyarakat 

Desa Banarjoyo terhadap  Bank Syariah masih rendah (minim). Keterbatasan 

pengetahuan serta tidak ada adanya promosi dan sosialisasi yang dilakukan 

oleh pihak bank Bank Syariah menyebabkan sebagian masyarakat tidak 

mengetahui apa itu Bank Syariah serta dari perbedaan bank syariah dengan 

bank konvensional.  

Hasil dari wawancara dengan warga Desa Banarjoyo dapat di analisis 

berdasarkan indikator-indikator kesadaran yaitu: 
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 Wawancara dengan Bapak Andri, Masyarakat Desa Banarjoyo pada tanggal 07 
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1. Pengetahuan  

Menurut hasil wawancara, semua informan menjawab tahu adanya 

Bank Syariah, namun kebanyakan dari mereka hanya mengetahui jika 

Bank Syariah adalah Bank Islam, hanya beberapa orang saja yang tahu 

lebih mengenai Bank Syariah. Pengetahuan masyarakat tentang bank 

syariah ini akan mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai Bank 

Syariah itu sendiri. Jadi, dari hasil wawancara  pengetahun Masyarakat 

Desa Banarjoyo tentang Bank Syariah cukup tinggi. 

2. Pemahaman 

Selanjutnya adalah pemahaman, dari hasil wawancara dapat dilihat 

jika pemahaman masyarakat Desa Banarjoyo masih sangat rendah, hanya 

yang menggunakan Bank Syariah saja yang cukup memahami Bank 

Syariah. Rata-rata hanya mengetahui jika Bank Syariah adalah Bank 

Islam, tetapi untuk prinsip seperti apa yang harus dijalankan dan juga 

hukum apa yang digunakan oleh Bank Syariah masih banyak yang belum 

memahami. Selain masih ada yang sama sekali belum memahami Bank 

Syariah bahkan belum bisa membedakan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional, Bank syariah dianggap seperti bank-bank pada umumnya, 

hal ini tidak terlepas dari akibat kurangnya pemahaman dari masyarakat 

serta tidak adanya promosi dan sosialisasi yang dilakukan pihak bank 

syariah sehingga sebagian masyarakat tidak mengetahui apa itu bank 

syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah. Kurangnya 



38 
 

 
 

pemahaman serta minimnya informasi yang masyarakat dapatkan 

memberikan pemahaman yang berbeda mengenai bank syariah. 

3. sikap 

ketika sudah mengetahui dan memahami maka akan mempengaruhi 

sikap seseorang, dari hasil wawancara  dapat dilihat jika masyarakat Desa 

Banarjoyo memiliki sikap yang positif terhadap Bank Syariah, 

pandangan mereka sangat Baik untuk Bank Syariah, karena dari 

pelayanannya yang menurut mereka saat ini semakin baik. Hal ini 

memberikan respon yang positif terhadap masyarakat, sehingga 

menghasilkan sikap yang postof terhadap Bank Syariah. Namun untuk 

rasa tertarik atau minat untuk mencoba atau menggunakan Bank Syariah 

masih sangat rendah, hal ini juga dipengaruhi oleh kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai Bank Syariah. 

4. Perilaku  

Perilaku adalah respon terakhir ketika seseorang sudah mengetahui, 

memahami, dan bersikap. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, 

perilaku atau tindakan yang dilakukan masyarakat Desa Banarjoyo masih 

sangat rendah, walaupun mereka ada yang sudah mengetahui dan 

memahami dan sudah memiliki sikap juga pandangan positif terhadap 

Bank Syariah tetapi masih banyak yang belum bertindak untuk 

menggunakan Bank Syariah, untuk bertindak mengamati kembali atau 

mencari tahu sendiri juga masih banyak yang enggan melakukan, rata-



39 
 

 
 

rata jawaban dari mereka adalah karena lokasi Bank Syariah yang jauh 

sehingga mereka masih mempertimbangkan. 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesadaran Masyarakat Desa 

Banarjoyo terhadap Bank Syariah, dapat dilihat jika pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tindakan dari Masyarakat terhadap Bank Syariah masih 

cukup rendah, rata-rata Masyarakat hanya sekedar tahu adanya Bank Syariah 

namun tidak memahami apa itu Bank Syariah,prinsip-prinsip dan bagaimana 

hukum pada Bank Syariah. Sehingga ini mempengaruhi juga sikap dan 

tindakan mereka terhadap Bank Syariah, karena dari 25 informan hanya 6 

orang yang menggunakan Bank Syariah. 

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat 

di Desa Banarjoyo untuk menggunakan Bank Syariah masih rendah.  

 

B. Saran   

Adapun saran yang peneliti tujukan bagi Masyarakat Desa Banarjoyo 

adalah upaya untuk mencari informasi atau mengamati sendiri perihal Bank 

Syariah, sehingga dapat memberikan pandangan yang luas mengenai Bank 

Syariah. Kemudian saran untuk pihak Bank Syariah demi kemajuan dan 

perkembangan bank syariah yaitu bank syariah harus meningkatkan sosialisasi 

tentang bank syariah baik itu menegani bank syariah ataupun mengenai  

perbedaan bank syariah dengan bank konvensional serta bisa juga dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan atau bisa dengan membuat promo hadiah 
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menarik apabila terus menabung dan dalam jangka waktu panjang, sehingga 

dapat menarik minat masyarakat untuk beralih menggunakan bank syariah dan 

berinvestasi di bank syariah.  
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2. Menurut saudara prinsip syariah seperti apa yang seharusnya dijalankan oleh Bank Syariah?  

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Bank Syariah?  

Sikap   

1. Apakah saudara tetap tertarik untuk menggunakan atau bertransaksi di Bank Syariah meskipun belum 

ada Bank Syariah di Desa Banarjoyo?  

2. Apa yang membuat saudara tertarik untuk menggunakan Bank Syariah?  
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Tindakan   

1. Apakah saudara pernah mengamati dan mencari informasi sendiri mengenai Bank Syariah?  

2. Apakah informasi yang saudara dapat atau ketahui mengenai Bank Syariah dapat menarik minat untuk 
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6. Di dusun atau RT/RW berapa yang rata-rata adalah seorang pedagang/wirausaha?  

7. Bagaimana Struktur organisasi Desa Banarjoyo?  

Dokumentasi  

1. Dokumen Profil Desa Banarjoyo  
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